
ABSTRAK

Analisis  Pemetaan  Potensi  Retribusi Daerah di Kabupaten Pesisir Selatan

Oleh: Intan Stivany

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemetaan potensi
pendapatan retribusi di Kab. Pesisir Selatan.

Penelitian ini berbentuk observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan dari
DPPKAD (Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah) Kabupaten Pesisir
Selatan secara langsung didapat dengan cara mengamati, mengumpulkan data, serta
melakukan tanya jawab dengan karyawan terkait. Data dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif yang membandingkan antara pengetahuan teori yang berhubungan
dengan  masalah  yang  akan  diteliti. Dan hasil penelitian diketahui bahwa masih banyak
retribusi-retribusi daerah yang masih belum dikembangkan dan dikelola dengan baik oleh
pemerintah daerah.

Berdasarkan  hasil  penelitian  diperoleh  bahwa  Ada  3%  dari  retribusi daerah yang
masuk kategori Prima. Ada 18% retribusi daerah yang masuk kedalam kategori Potensial.
Ada 6% retribusi daerah yang termasuk kedalam kategori  Berkembang.  Ada  74%  retribusi
daerah  yang  masuk  kedalam kategori Terbelakang, persentase terbanyak ada pada kategori
terbelakang. ada beberapa kebijakan pemerintah daerah untuk menangani permasalahan
terkait peningkatan penerimaan retribusi untuk kontribusi Pendapatan Asli Daerah yaitu
sebagai berikut : a. Urusan Kesehatan, b. Urusan Pekerjaan Umum, c. Urusan Perumahan, d.
Urusan Perhubungan Informasi dan Komunikasi, e. Urusan  Lingkungan  Hidup. Dari
beberapa kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah daerah tersebut, belum sepenuhnya
dijalankan dengan maksimal. Ada beberapa fasilitas penunjang retribusi daerah yang masih
sedikit sampai saat ini seperti; TPA, fasilitas parkir tepi jalan umum dan lainnya.


